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Sanksi Pelanggaran Hak Cipta

Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2 :

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta
dan pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara
otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72 :

1. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat
(1) atau pasal 49  ayat  (1) dan (2) dipidana dengan
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu)
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan
mengedarkan,   atau menjual kepada umum suatu
ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau
Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima)
t a h u n d a n / a t a u d e n d a p a l i n g b a n y a k
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah
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KATA PENGANTAR
Buku Produksi Ternak Potong dan Kerja ini disusun untukmemenuhi kebutuhan Strata Satu (S1) mahasiswa FakultasPeternakan dan sebagian lagi dapat digunakan mahasiswa Stratadua (S2). Buku-buku mengenai Produksi Ternak Potong danKerja dalam bahasa Indonesia di Perpustakaan FakultasPeternakan Universitas Hasanuddin maupun di PerpustakaanUniversitas Hasanudin sendiri belum ada sama sekali sehinggadengan selesainya buku ini akan sangat membantu mahasiswadalam mengukuti kuliah. Di samping itu, para mahasiswa jugamasih banyak yang sulit memahami bahasa Inggris, padahalbuku-buku mengenai Ternak Potong dan Kerja semuanya dalambahasa Inggris dan itu pun masih sangat kurang.Penulisan buku ini bukanlah suatu pekerjaan yanggampang. Hal yang menjadi kesulitan ialah mencari danmenggunakan istilah-istilah peternakan dalam bahasa Indonesia.Petunjuk-petunjuk atau pegangan untuk keperluan ini yangsecara resmi diakui, sampai saat ini masih banyak yang belumseragam. Oleh sebab itu, banyak istilah-istilah dalam bahasaInggris yang oleh penulis tidak dapat diterjemahkan ke dalambahasa Indonesia, atau diterjemahkan tetapi sering juga masihtetap dipergunakan sebab lebih ringkas, sehingga penggunaanistilah bahasa Inggris masih tetap digunakan. Hal ini jugadimaksudkan agar dapat memudahkan para mahasiswa dalammembaca literatur yang berbahasa Inggris. Buku ini masih jauhdari sempurna. Oleh sebab itu, saran-saran perbaikan dankritikan yang bersifat membangun sangat diharapkan, penulisakan menerima dengan segala senang hati.

Penulis.
Prof. Dr. Ir. Basit Wello, M.Sc.
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RIWAYAT HIDUPBasit Wello dilahirkan di KalosilosiKabupaten   Enrekang tanggal 05 Agustus 1945dari pasangan Welllo (seorang petani ) denganMaryam. Sampai dengan umur 11 tahun tinggal diKalosilosi bersama orang tuanya kemudian pindah keMaroangin. Sebagai seorang anak petani maka diarajin membantu orang tuanya di sawah dan dikebun. Basit Wello mengenyam pendidikan Sekolah Rakyat (SR) diMaroangin Kabupaten Enrekang, Pendidikan SMP Negri di Rappangkemudian pindah ke SMP Negri 1 Makassar dan melanjutkanpendidikan ke SMA Negri 3 Makassar. Menyelesaikan pendidikan diFakultas Peternakan Universitas Hasanuddin pada bulan Januari1973. Pada tahun 1980 melanjutkan pendidikan S2 dalam bidangIlmu Pemuliaan Ternak Fakultas Pertanian di Kyoto University danmelanjutkan S3 Ilmu Pemuliaan Ternak Potong sampai pada tahun1985 pada Fakultas dan Universitas yang sama dengan S2.Diangkat sebagai calon pegawai negeri sipil 01 Januari1969 kemudian menjadi pegawai negeri sipil pada Oktober 1969sebagai asiten tetap pada mata kuliah Ilmu Ternak Potong FakultasPeternakan Universitas Hasanudin selanjutanya diangkat sebagaidosen setelah S1 nya selesai dan diangkat sebagai Guru Besar dalammata kuliah Ilmu Ternak Potong pada  tanggal 01 Oktober 2003.Dalam perjalanan karier sebagai seorang dosen juga sebagai KepalaLaboratorium Ternak Potong dari tahun 1987 sampai sekarang danpernah menjabat sebagai Ketua Jurusan Produksi Ternak ( 2 periode). Pembantu  Dekan, sebagai Dekan Fakultas Peternakan Hasanuddinperiode 2002 – 2006 dan terakhir  diangkat sebagai AsistenDirektur 2 dari tahun 2006 sampai dengan 2010.Disamping jabatanstruktural tersebut juga pernahmenjabatsebagai Ketua Laboratorium Lapangan ( Pattallassang) dari tahun1985 – 2002. Sebagai Ketua Pengelola Mini Ranch Maiwa daritahun 1991 – 2005, Ketua Pengelola Breeding Centre Maiwa 2004– 2009. Basit Wello menikah dengan Hilaliah pada tanggal 22Desember 1975   dan dikaruniai 3 orang anak, dr. Mutmainnah,Abd. Zhahir dan dr. Azhar dan 3 orang cucu, Farrel Aristo Rachmat,Faeyza Kenzie Rachmat dan Rayyan Aqila Azhar.
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KOMPETENSI LULUSAN PROGRAM STUDI

KELOMPOK
KOMPETENSI NO RUMUSAN KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

a b c d e

KOMPETENSI
UTAMA

1 Mengerti dan memahami sain dasar peternakan √ √
2 Memahami prinsip dasar ilmu peternakan √ √
3 Memahami kaitan antara sains dasar dengan bidang keilmuan

peternakan √ √ √

4 Menguasai penerapan dasar ilmu peternakan √ √ √
5 Menguasai teknologi dan manajemen peternakan √ √ √
6 Menguasai pengelolaan sarana pendukung peternakan √ √ √
7 Menguasai secara aktif pemanfaatan teknologi peternakan secara

efisien dan berkelanjutan √ √ √

8 Mampu memberikan solusi terhadap masalah pengendalian
penyakit ternak √ √ √

KOMPETENSI
PENDUKUNG

9 Mampu bekerjasama dan menyesuaikan diri dengan cepat dalam
lingkungan kerja/tim kerja √ √ √

10 Kemampuan dalam penguasaan software dan hardware
computer. √ √

11 Mampu berkomunikasi dan beradaptasi dengan dalam
lingkungan kerja √ √ √

KOMPETENSI
LAINNYA

12 Menjunjung tinggi norma, tatanilai, moral, etika, dan
tanggungjawab profesional √ √

13 Mampu mengembangkan diri dan berfikir secara logis dan
analitis untuk menyelesaikan masalah (khususnya masalah
peternakan) yang dihadapi secara profesional

√ √ √

14 Mampu memotifasi masyarakat dalam pengembangan usaha
peternakan √ √ √

ELEMEN KOMPETENSI :
a.  landasan kepribadian;
b.  penguasaan ilmu dan keterampilan;
c.  kemampuan berkarya;



d.  sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai;
e.  pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya



RENCANA PEMBELAJARAN BERBASIS KBK
MATAKULIAH : PRODUKSI TERNAK POTONG DAN KERJA

Kompetensi Utama : - Mampu menguraikan dan menganalissi prinsip sistem produksi sapi potong (KU. 4, 5, 6, 7
& 8).

Kompetensi Pendukung : - Kemampuan kerjasama (bermitra dengan pihak lain), dan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan cepat dalam lingkungan kerja/tim kerja (No. 9)

- Mampu berkomunikasi dan beradaptasi dalam lingkungan kerja (No. 11)

Kompetensi Lainnya (Institusial) : - Mampu memotivasi masyarakat dalam mengembangkan usaha peternakan. (No. 14)
- Menjunjung tinggi norma, moral, disiplin dan tanggungjawab profesional (No. 12)

Minggu ke: Materi Pembelajaran Bentuk Pembelajaran Kompetensi Akhir Sesi
Pembelajaran Indikator Penilaian Bobot Nilai

(%)

I Kontrak Belajar
Perkenalan

Diskusi dan
Ceramah

Menjelaskan kontrak belajar dan
bentuk pembelajaran yang
diterapkan dalam proses
pembelajaran

Pre tes, Ketepatan jawaban dan
berkemampuan berkomunikasi. 5%

II – IV Prinsip-prinsip
pertumbuhan

- Kuliah
- Small Group

Discussion
- Presentase
- Tutorial

Mampu menjelaskan prinsip dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan
pada sapi

Kejelasan uraian konsep,
kemutakhiran pustaka,
kemampuan komunikasi,
leadership, keaktifan dalam
diskusi dan disiplin

5

V – VI Prinsip pemberian pakan

- Kuliah
- Small Group

Discussion
- Presentase
- Tutorial

Mampu menjelaskan prinsip dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi intake dan
digestibility pakan pada ternak
sapi

Kejelasan uraian konsep,
kemutakhiran pustaka,
kemampuan komunikasi,
leadership, keaktifan dalam
diskusi dan disiplin

5

VII Pemanfaatan energi

- Kuliah
- Small Group

Discussion
- Presentase
- Tutorial

Mampu menjelaskan prinsip dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan
energi dari  pakan pada ternak

Kejelasan uraian konsep,
kemutakhiran pustaka,
kemampuan komunikasi,
leadership, keaktifan dalam

5



sapi diskusi dan disiplin

VIII – XII Sistem produksi sapi
potong

- Kuliah
- Small Group

Discussion
- Presentase
- Tutorial

Mampu menjelaskan prinsip
produksi pada ternak sapi potong

Kejelasan uraian konsep,
kemutakhiran pustaka,
kemampuan komunikasi,
leadership, keaktifan dalam
diskusi dan disiplin

10

XIII – XIV Sistem seleksi

- Kuliah
- Small Group

Discussion
- Presentase
- Tutorial

Mampu menjelaskan prinsip
sistem seleksi  pada ternak sapi
potong

Kejelasan uraian konsep,
kemutakhiran pustaka,
kemampuan komunikasi,
leadership, keaktifan dalam
diskusi dan disiplin

10

XV – XVI Sistem perkawinan

- Kuliah
- Small Group

Discussion
- Presentase
- Tutorial

Mampu menjelaskan sistem
perkawinan pada ternak sapi
potong

Kejelasan uraian konsep,
kemutakhiran pustaka,
kemampuan komunikasi,
leadership, keaktifan dalam
diskusi dan disiplin

10

XVII Uji kompetensi dan
remedial

Studi kasus (problem
solving)

Kejelasan uraian konsep,
kemutakhiran sumber pustaka,
kraetifitas, kedisiplinan dan
kejujuran

25

Catatan    : Kompetensi Utama, Pendukung dan Lainnya (Institusional) di adopsi dari Kurikulum
Model Diskusi kelompok : Kollaboratif Learning dengan  Small Discussion Group



KODE MATA KULIAH : 383I113
BOBOT SKS : 3
NAMA MATA KULIAH : MANAJEMEN TERNAK POTONG DAN KERJA
KODE/NAMA DOSEN : (I11BW) / Prof. Dr. Ir. H. Basit Wello, M.Sc
JUMLAH PESERTA : 140 ORANG
JURUSAN :  PRODUKSI TERNAK

NILAI KINERJA MAHASISWA (1)

KOMPETENSI AKHIR SESI PEMBELAJARAN DAN INDIKATOR PENILAIAN

No NIM NAMA MAHASISWA

Menjelaskan kontrak belajar dan bentuk
pembelajaran yang diterapkan dalam

proses pembelajaran

Mampu menjelaskan prinsip dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan pada sapi

Kognitif
(40%)

Afektif
(30%)

Psikomotorik
(30%)

Kognitif
(40%)

Afektif
(30%)

Psikomotorik
(30%)

1 …………. ……………………..
2 …………. ……………………..
3 …………. ……………………..
4 …………. ……………………..
5 …………. ……………………..
6 …………. ……………………..
7 …………. ……………………..
8 …………. ……………………..
9 …………. ……………………..
10 …………. ……………………..



NILAI KINERJA MAHASISWA (2)
KOMPETENSI AKHIR SESI PEMBELAJARAN DAN INDIKATOR PENILAIAN

No NIM NAMA MAHASISWA

Mampu menjelaskan prinsip pemberian
pakan

Mampu membedakan beberapa sistem produksi
ternak potong

Kognitif
(40%)

Afektif
(30%)

Psikomotorik
(30%)

Kognitif
(40%)

Afektif
(30%)

Psikomotorik
(30%)

1 …………. ……………………..
2 …………. ……………………..
3 …………. ……………………..
4 …………. ……………………..
5 …………. ……………………..
6 …………. ……………………..
7 …………. ……………………..
8 …………. ……………………..
9 …………. ……………………..
10 …………. ……………………..



NILAI KINERJA MAHASISWA (3)
KOMPETENSI AKHIR SESI PEMBELAJARAN DAN INDIKATOR PENILAIAN

No NIM NAMA MAHASISWA

Mampu menjelaskan prinsip seleksi
ternaka potong

Mampu menjelaskan prinsip
perkembangbiakan ternak

Kognitif
(40%)

Afektif
(30%)

Psikomotorik
(30%)

Kognitif
(40%)

Afektif
(30%)

Psikomotorik
(30%)

1 …………. ……………………..
2 …………. ……………………..
3 …………. ……………………..
4 …………. ……………………..
5 …………. ……………………..
6 …………. ……………………..
7 …………. ……………………..
8 …………. ……………………..
9 …………. ……………………..
10 …………. ……………………..



KONTRAK PEMBELAJARAN

Nama Mata Kuliah : Produksi Ternak Potong dan Kerja

Kode Mata Kuliah :

Pembelajar : 1. Prof. Dr. Ir. H. Basit Wello, M.Sc (Koordinator)

2. Prof. Dr. Ir. Sudirman Baco, M.Sc

3. Ir. Johana C. Likadja, MS

4.  Muh. Hatta, S.Pt., M.Si

Semester : VI

Hari Pertemuan/Jam : Rabu /  08.00 – 09.30

Tempat Pertemuan : PB. 512

1. Manfaat Mata Kuliah

2. Deskripsi Mata Kuliah

3. Tujuan Pembelajaran

4. Organisasi Materi

5. Strategi Pembelajaran

6. Materi/Bahan Bacaan

7. Tugas-tugas

8. Kriteria Penilaian

9. Norma Akademik

10. Jadwal Pembelajaran



KONTRAK PEMBELAJARAN

Nama Mata Kuliah : PRODUKSI TERNAK POTONG DAN KERJA

Kode Mata Kuliah :

Pembelajar : 1. Prof. Dr. Ir. H. Basit Wello, M.Sc (VBW)

2. Prof. Dr. Ir. Sudirman Baco, M.Sc (VSB)

3.  Ir. Johana C. Likadja, MS (VJL)

4. Muh. Hatta, S.Pt. M.Si (VMH)

Semester : Genap

Hari Pertemuan/Jam : Rabu / 08.00 – 09.30

Tempat Pertemuan : PB 512

1. MANFAAT MATA KULIAH

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah ciri khas program studi Produksi Ternak

berdasarkan kurikulum kompentensi tahun 2003 yang berlaku pada Jurusan Produksi Ternak

Fakultas Peternakan, dan wajib bagi semua mahasiswa Program Studi Produksi Ternak.

Matakuliah ini juga merupakan kelanjutan dari beberapa kelompok mata kuliah Ilmu dan

Keterampilan, yang mengintegrasikan pengetahuan tentang Anatomi ternak, Fisiologi Ternak,

Pemuliaan ternak, Reproduksi Ternak dan ilmu produksi Ternak. Manfaat mata kuliah ini

menjadi solusi untuk menentukan kapasitas produksi dan reproduksi ternak, yang dinilai secara

eksterior.

2. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini membahas tentang prinsip pemberian pakan, pemanfaatan energy pakan,

prinsip pertumbuhan dan perkembangan, system produksi ternaka potong, system seleksi ternak

potong dan system perkembangbiakan ternak. Pada akhir setiap dilakukan uji  kompetensi dan

remedial.



3. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan kontak belajar dan bentuk pembelajaran yang diterapkan dalam proses

pembelajaran

2. Mampu menjelaskan prinsip dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pada sapi

3. Mampu menjelaskan prinsip dan faktor-faktor yang mempengaruhi intake dan digestibility pakan

pada ternak sapi

4. Mampu menjelaskan prinsip dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan energi dari  pakan

pada ternak sapi

5. Mampu menjelaskan prinsip produksi pada ternak sapi potong

6. Mampu menjelaskan prinsip sistem seleksi  pada ternak sapi potong

7. Mampu menjelaskan sistem perkawinan pada ternak sapi potong



1. ORGANISASI MATERI

2. STRATEGI PEMBELAJARAN

Mata kuliah ini menggunakan metode Ceramah interaktif yang dipadu dengan metode

Cooperative/Collaborative Learning pada topik yang menuntut keterampilan bekerja secara Tim

seperti pada penyelesaian tugas kajian pustaka dan penyusunan Portfolio/laporan praktikum.

Sedang, pada tugas-tugas yang bersifat kerja individu digunakan metode kombinasi kuliah

interaktif, PBL, dan atau Studi Kasus. Perkembangan kemajuan peserta dipantau melalui

aktivitas Tutorial dan presentasi di depan kelas. Dokumen perkembangan pengalaman belajar

mahasiswa dituliskan dalam Log-Book yang merupakan Dokumen Fortfolio mahasiswa pada

mata kuliah ini.

07. Uji Kompetensi,
praktek dan Remedial

01. Prinsip Pemberian
Pakan

03. Prinsip Pertumbuhan

MK Manajemen Ternak Potong, Pemuliaan
dasar, Reproduksi Dasar dan Fisiologi Dasar

02. Pemanfaatan Energi

06. Sistem Perkawinan05. Sistem Seleksi

04.  Sistem Produksi Ternak Potong



3. MATERI/ BAHAN BACAAN

1. Produksi Ternak Potong
2. Beef cattle Produktion
3. Beef Cattle Production and Management Dicision
4. Dll.

4. TUGAS

1. Buku bacaan materi kuliah telah dibaca oleh mahasiswa sebelum mengikuti perkuliahan.

2. Mahasiswa diwajibkan menyelesaikan tugas yang diberikan dan dikumpul sesuai dengan

waktu yang telah ditentukan.

3. Tugas dalam bentuk kelompok dan individu

5. KRITERIA  PENILAIAN

Kriteria yang  dinilai ( Penilaian aspek efektif) pada mata kuliah ini sebagai berikut :

1. Kemampuan berkomunikasi/mengemukakan pendapat (15 %).

2. Ketuntasan Gagasan pada Tugas yang berikan; Kreativitas; Kerja sama Tim pada presentasi,

kejelasan uraian; kemutakhiran bahan pustaka (20 %)

3. Kelengkapan isi, kejelasan konsep dan penguasaan materi; Kemampuan menyelesaikan

Problem Set; Kedisiplinan (25 %)

4. Leadership dan kejernihan jawaban (25 %)

5. Keaktifan dalam proses diskusi (15 %).

Skoring Penilaian :

Amat baik : 4

Baik : 3

Cukup : 2

Kurang : 1

Nilai skoring dikalikan 25 point

Total Nilai : 100



Penentuan nilai akhir  (A, B, C, D dan E) berdasarkan PAP.

A =  >85
B =  >70 - 85
C =  >60 - 70
D =  >50 - 60
E =  < 50

Atau berdasarkan Distribusi Normal

6. NORMA AKADEMIK

1. Mahasiswa harus berpakaian rapih dan pakai sepatu

2. Tepat waktu dalam pembelajaran

3. Mahasiswa wajib mencari materi yang relevan di internet

4. Peserta matakuliah yang menunjukkan prestasi yang memuaskan diangkat menjadi Peer

Tutor pada semester berikutnya.
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